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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di MA MA‟ARIF Ponggok Blitar” ini ditulis oleh ASNA 

FITRIATUS SOLIKHAH, NIM. 12207193040, Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam (MPI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Ibu 

Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I  

Kata Kunci: Manajemen Kesiswaan, meningkatkan kedisiplinan.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena lembaga pendidikan yang 

berdiri untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Setiap lembaga pendidikan 

mempunyai peranan tersendiri untuk meningkatkan prestasi peserta didik dan 

membetuk sikap disiplin peserta didik. Sikap disiplin sejak dini penting untuk 

diterapkan dalam lembaga pendidikan. Disinilah kemudian manajemen kesiswaan 

menjadi bagian penting yang tak mungkin untuk dipisahkan dengan dunia 

pendidikan dalam meningkatkan kedisiplinan siswanya. 

Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti merumuskan fokus penelitian 

sebagai berikut: 1) bagaimana perencanaan kegiatan kesiswaan dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa MA MA‟ARIF Ponggok Blitar?, 2) bagaimana 

pelaksanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA 

MA‟ARIF Ponggok Blitar?, 3) bagaimana evaluasi kegiatan kesiswaan dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di MA MA‟ARIF Ponggok Blitar?. Adapun 

yang menjadi tujuan penelitiann ini adalah untuk menganalisis kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh waka kesiswaan 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa MA MA‟ARIF Ponggok Blitar.  

Metode penelitian yang digunakan merupakan kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan wawancara mendalam, observasi pastisipan dan dokumentasi 

sebagai metode pengumpulan data. Sumber data penelitian ini meliputi, 1) person 

(orang) yaitu, (a) kepala sekolah, (b) waka kesiswaaan,(c) guru BK, (d) guru, dan 

(e) siswa. 2) paper (kertas/dokumen) yaitu, berupa dokumen foto-foto kegiatan 

manajemen kesiswaan. 3) place (tempat) yaitu, di MA MA‟ARIF Ponggok Blitar. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi pengumpulan data, kondensasi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penelitian ini juga 

melakukan pengecekan keabsahan data menggunakan kriteria credibility (tingkat 

kepercayaan), dengan ketekunan pengamat, waktu pelaksaan observasi 

diperpanjang (1 bulan menjadi 2 bulan) dan triangulasi sumber. 

Kemudian hasil penelitian yang didapatkan adalah sebagai berikut: 1) 

perencanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa MA 

MA‟ARIF Ponggok Blitar ialah dengan rapat koordinasi bersama kepala 

madrasah, waka madrasah dan guru BK untuk membuat pedoman program 

kegiatan kesiswaan, dengan tujuan agar pelaksanaan kegiatan kesiswaan berjalan 

dengan efektif dan efisien, serta dalam perencanaannya melibatkan semua elemen 

sekolah. 2) pelaksanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan 
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sesuai dengan program kegiatan kesiswaan yang telah direncanakan dalam rapat 

koordinasi yaitu Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS), upacara bendera pada hari-hari besar, pengecekan 

atribut siswa sebelum masuk kelas dan sholat berjamaah, dengan kendala yang 

dihadapi ialah siswa yang sengaja melanggar aturan, untuk strateginya dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa yaitu bekerjasama dengan guru BK, wali kelas, 

orang tua siswa, 3) evaluasi kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa dilakukan dengan teknik tertulis dan tidak tertulis. Teknik tertulis dilakukan 

setiap 1 bulan sekali, setiap wali kelas mengumpulkan catatan siswa kepada guru 

BK. Sedangkan teknik tidak tertulis yaitu dilakukan setiap hari, guru mengabsensi 

siswa setiap masuk kelas dan memberikan tindaklanjut berupa hukuman kepada 

siswa yang melanggar. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "Student Management in Improving Student 

Discipline at MA MA‟ARIF Ponggok Blitar" was written by ASNA FITRIATUS 

SOLIKHAH, NIM. 12207193040, Department of Islamic Education Management 

(MPI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FTIK), State Islamic University 

(UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung supervised by Mrs. Prof. Dr. Hj. 

Binti Maunah, M.Pd.I 

Keywords: Student Management, increasing discipline. 

This research is motivated by the phenomenon of educational institutions 

that exist to educate the life of the nation. Each educational institution has its own 

role in improving student achievement and forming students' disciplinary 

attitudes. An attitude of discipline from an early age is important to implement in 

educational institutions. This is where student management becomes an important 

part that cannot be separated from the world of education in improving student 

discipline. 

To find out this, the researcher formulated the research focus as follows: 

1) how to plan student activities to improve student discipline at MA MA‟ARIF 

Ponggok Blitar?, 2) how to implement student activities to improve student 

discipline at MA MA‟ARIF Ponggok Blitar?, 3 ) how is the evaluation of student 

activities in improving student discipline at MA MA‟ARIF Ponggok Blitar? The 

aim of this research is to analyze the planning, implementation and evaluation 

activities carried out by the head of student affairs in improving the discipline of 

MA MA‟ARIF Ponggok Blitar students. 

The research method used is descriptive qualitative using in-depth 

interviews, participant observation and documentation as data collection methods. 

The data sources for this research include, 1) person, namely, (a) school principal, 

(b) head of student affairs, (c) guidance and counseling teacher, (d) teacher, and 

(e) students. 2) paper (paper/document), namely, in the form of documents, photos 

of student management activities. 3) place, namely, at MA MA‟ARIF Ponggok 

Blitar. The data analysis techniques used include data collection, data reduction, 

data presentation, drawing conclusions or verification. This research also checked 

the validity of the data using credibility criteria (level of trust), observer diligence, 

extended observation time (1 month to 2 months) and source triangulation. 

Then the results of the research obtained are as follows: 1) planning 

student activities to improve the discipline of MA MA‟ARIF Ponggok Blitar 

students is by coordinating meetings with the head of the madrasah, waka 

madrasah and BK teachers to create guidelines for student activity programs, with 

the aim of implementing student activities run effectively and efficiently, and in 

planning it involves all elements of the school. 2) implementation of student 

activities to improve discipline in accordance with the student activity program 

that has been planned in the coordination meeting, namely Admission of New 

Students (PPDB), Introduction to the School Environment (MPLS), flag 
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ceremonies on major holidays, checking student attributes before entering class 

and congregational prayers, with the obstacles faced being students who 

deliberately break the rules, the strategy for improving student discipline is 

collaborating with guidance and counseling teachers, homeroom teachers, parents 

of students, 3) evaluation of student activities in improving student discipline is 

carried out using written and unwritten techniques . The written technique is 

carried out once a month, each homeroom teacher collects student notes to the 

guidance and counseling teacher. Meanwhile, the unwritten technique is carried 

out every day, the teacher takes attendance of students every time they enter class 

and provides follow-up action in the form of punishment to students who violate 

it.  
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 الملخص

َٰاٌغبِؼَٰٟ َٰأضجبطَٰاٌطلةََٰٰثبٌّٛضٛعسعبٌخ َٰاٌطلةَٰإَٰٟرؾغ١ٓ "إداسح

َٰإ١زش٠برٛطَٰع١ٌٛخبٖ،َٰ َٰأعٕب َٰوزجٙب َٰث١ٍزبس" َِٰؼبسفَٰثٛٔغغٛن َٰاٌؼب١ٌخ َٰاٌّذسعخ إٟ

لغَُٰإداسحَٰاٌزشث١خَٰالإعل١ِخَٰو١ٍخَٰاٌزشث١خَٰٚإػذادَٰاٌّؼ١ٕٕٔٔٓ٩ٔ٥ََٰٰٖٓٗٓٓ١ٍُّ.َٰ

رحَٰخََٰٰالعزبعبِؼخَٰاٌغ١ذَٰػٍَٰٟسؽّخَٰاللهَٰالإعل١ِخَٰاٌؾى١ِٛخَٰرٌٛٛٔظَٰأعٛٔظَٰثئششاإ

 .اٌّبعغز١شَٰثٕذَِٰؼٛٔخَٰاٌذوزٛسحَٰاٌؾبعخ

 .:َٰإداسحَٰاٌطلة،َٰص٠بدحَٰالأضجبطاٌىٍّبدَٰاٌشئغ١خَٰ

َٰؽ١بحَٰ ٌَٰزضم١ف َٰاٌّٛعٛدح َٰاٌزؼ١ّ١ٍخ َٰاٌّؤعغبد َٰظب٘شح َٰاٌجؾش َٰ٘زا ٠ٚؾفض

الِخ.ٌَٰٚىًَِٰؤعغخَٰرؼ١ّ١ٍخَٰدٚس٘بَٰاٌخبصَٰإَٰٟرؾغ١َٰٓرؾظ١ًَٰاٌطلةَٰٚرشى١ًَٰ

َُٰٙرطج١كَِٰٛلفَٰالأضجبطَِٰٕزَٰعَٰٓالارغب٘بدَٰالأضجبط١خٌَٰذَٰٜاٌطلة.ََِٰٰٓاٌّ

َٰلا٠َّٰىَٰٓ ب اّ َِٰٙ ا َٰاٌطلةَٰعضءا َٰرظجؼَٰإداسح َٰٕٚ٘ب َٰإَٰٟاٌّؤعغبدَٰاٌزؼ١ّ١ٍخ. ِجىشح

 .إظٍَٰٗػَٰٓػبٌَُٰاٌزؼ١ٍَُٰإَٰٟرؾغ١َٰٓأضجبطَٰاٌطلة

َٰاٌزبٌٟ: َٰإٌؾٛ َٰاٌجؾشَٰػٍٝ َِٰؾٛس َٰرٌهَٰطبغذَٰاٌجبؽضخ َٰو١ف١خٌَّٰٔٚؼشإخ )

ِذسعخَِٰؼبسفَٰثٛٔغغٛنَٰرخط١ظَٰالٔشطخَٰاٌطلث١خٌَٰزؾغ١َٰٓأضجبطَٰاٌطلةَٰإَٰٟ

َِٰذسعخَٰٕث١ٍزبس؟، َٰإٟ َٰاٌطلة َٰأضجبط ٌَٰزؾغ١ٓ َٰاٌطلث١خ َٰالٔشطخ َٰرٕف١ز َٰو١ف١خ )

(َٰو١ف٠َٰزَُٰرم١١َُٰالٔشطخَٰاٌطلث١خَِٰٖؼبسفَٰثٛٔظَٰعٛنَٰث١ٍزبس؟َٰثٛٔظَٰعٛنَٰث١ٍزبس؟,

َٰاٌٙذفََِٰٰٓ٘زاَٰ َِٰؼبسفَٰثٛٔظَٰعٛنَٰث١ٍزبس؟ إَٰٟرؾغ١َٰٓأضجبطَٰاٌطلةَٰثغبِؼخ

َٰاٌزخط َٰأٔشطخ َٰرؾ١ًٍ َٰٛ٘ َٰشؤَْٰٚاٌجؾش َٰسئ١ظ ٠َٰٕفز٘ب َٰاٌزٟ َٰٚاٌزم١١ُ َٰٚاٌزٕف١ز ١ظ

 .اٌطلةَٰإَٰٟرؾغ١َٰٓأضجبطَٰطلةَِٰؼبسفَٰثٛٔغٛنَٰث١ٍزبس

طش٠مخَٰاٌجؾشَٰاٌّغزخذِخََٰٰٟ٘ٚطف١خَٰٔٛػ١خَٰثبعزخذاََٰاٌّمبثلدَٰاٌّزؼّمخَٰ

ِٚلؽظخَٰاٌّشبسو١َٰٓٚاٌزٛص١كَٰوطشقٌَٰغّغَٰاٌج١بٔبد.َٰرشًَِّٰظبدسَٰاٌج١بٔبدٌَٰٙزاَٰ

:ٍٟ٠َٰ َِٰب َٰ)أٔاٌجؾش َٰٛ٘ٚ َٰشخض، َٰشؤَْٰٚ( َٰلغُ َٰسئ١ظ َٰ)ة( َٰاٌّذسعخ، َِٰذ٠ش )

َٰاٌطلة. َٰٚ)٘ـ( َٰاٌّؼٍُ، َٰ)د( َٰٚالإسشبد، َٰاٌزٛع١ٗ َِٰؼٍُ َٰ)ط( َٰاٌٛسقََٰٰٕاٌطلة، )

َٰاٌطلة. َٰإداسح َٰلٔشطخ َٰطٛس َِٰغزٕذاد، َٰشىً َٰػٍٝ َٰأٞ (َٰٖ)اٌٛسلخ/اٌّغزٕذ(،

اٌّىبََْٰٰٚ٘ٛإَِٰٟؼبس٠فَٰثٛٔغٛنَٰث١ٍزبس.َٰرشًَّٰرم١ٕبدَٰرؾ١ًٍَٰاٌج١بٔبدَٰاٌّغزخذِخَٰ

َٰ َٰاٌج١بٔبد َٰأَٰٚعّغ َٰإٌزبئظ َٰاعزخلص َٰأٚ َٰاٌج١بٔبد َٰػشع َٰأٚ َٰاٌج١بٔبد َٰرم١ًٍ أٚ

َٰاٌّظذال١خَٰ َِٰؼب١٠ش َٰثبعزخذاَ َٰاٌج١بٔبد َٰطؾخ َٰأ٠ضاب َٰاٌجؾش َٰ٘زا َٰإؾض اٌزؾمك.

)ِغزَٰٜٛاٌضمخ(،َٰٚاعزٙبدَٰاٌّشالت،َٰٚٚلذَٰاٌّشالجخَٰاٌّّزذَٰ)َِٰٓشٙشَٰإٌَٰٝشٙش٠ٓ(َٰ

 .ٚرض١ٍشَٰاٌّظذس

(َٰرخط١ظَٰالٔشطخَٰٔ:صَُٰٔزبئظَٰاٌجؾشَٰاٌزَٰٟرَُٰاٌؾظٛيَٰػ١ٍٙبََٰٰٟ٘وّب٠ٍَٰٟ

اٌطلث١خٌَٰزؾغ١َٰٓأضجبطَٰطلةَِٰؼبس٠فَٰثٛٔغغٛنَٰث١ٍزبس٠َٰزََُِٰٰٓخليَٰرٕغ١كَٰ
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الاعزّبػبدَِٰغَٰسئ١ظَٰاٌّذسعخَٰٚٚوبَٰاٌّذسعخَِٰٚؼٍَّٰٟالإسشبدَٰالإسشبدٌَٰٞٛضغَٰ

ِجبداَٰرٛع١ٙ١خٌٍَٰطلةَٰثشاِظَٰالٔشطخ،َٰثٙذفَٰرٕف١زَٰالٔشطخَٰاٌزَٰٟرذ٠ش٘بَٰشؤَْٰٚ

َٰٚاٌزخط َٰٚإؼب١ٌخ، َٰثىفبءح َٰاٌّذسعخ.اٌطلة َٰػٕبطش َٰع١ّغ ٠َٰشًّ َٰرٕف١ز١َٰٕظ )

َٰرَُٰ َٰاٌزٞ َٰاٌطلثٟ َٰإٌشبط ٌَٰجشٔبِظ َٰٚإماب َٰالأضجبط ٌَٰزؾغ١ٓ َٰاٌطلث١خ الٔشطخ

اٌزخط١ظٌََٰٰٗإَٰٟالاعزّبعَٰاٌزٕغ١مٟ،ََٰٰٚ٘ٛلجٛيَٰاٌطلةَٰاٌغذد،َِٰٚمذِخَٰػَٰٓاٌج١ئخَٰ

َٰعّبدَٰاٌطلةَٰلجًَٰ َِٰٓ َٰٚاٌزؾمك َٰاٌىجشٜ، َٰالػ١بد َٰإٟ َٰاٌؼٍُ َِٰٚشاعُ اٌّذسع١خ،

ظًََٰٰٚطلحَٰاٌغّبػخَِٰغَٰاٌؼٛائكَِٰب٠َٰٛاعََٰٰٙٗ٘ٛاٌطلةَٰاٌز٠َٰٓ٠خبٌفَْٰٛدخٛيَٰاٌف

َِٰؼٍَّٰٟ َِٰغ َٰاٌزؼبْٚ َٰٟ٘ َٰاٌطلة َٰأضجبط َٰرؾغ١ٓ َٰاعزشار١غ١خ َٰػّذا، اٌمٛاػذ

(٠َٰزَُٰرم١١َُٰالٔشطخَٰاٌطلث١خَٰٖشبد،َِٰؼٍَّٰٟاٌظف،َٰأ١ٌٚبءَٰالِٛس،َٰاٌزٛع١َٰٗٚالإس

َٰٚاٌزم١ٕبدَٰغ١ش َٰاٌىزبثخ َٰرٕف١زََٰٰإَٰٟرؾغ١َٰٓأضجبطَٰاٌطلةَٰثبعزخذاَ ٠َٰزُ اٌّىزٛثخ.

اٌزم١ٕخَٰاٌىزبث١خَِٰشحَٰٚاؽذحَٰإَٰٟاٌشٙش،َٰؽ١ش٠َٰمََٰٛوًَِٰؼٍَُٰطفَٰثغّغَِٰلؽظبدَٰ

اٌطلةٌَّٰؼٍَُٰاٌزٛع١َٰٗٚالإسشبد.َٰٚإَٰٟاٌٛلذَٰٔفغٗ،٠َٰزَُٰرٕف١زَٰاٌزم١ٕخَٰغ١شَٰاٌّىزٛثخَٰ

َٰإ١ٙبَٰ ٠َٰذخٍْٛ َِٰشح َٰوً َٰاٌطلةَٰإٟ َٰؽضٛس َٰثزغغ١ً َٰاٌّؼٍُ ٠َٰمَٛ َٰؽ١ش ،َٛ٠َٰ وً

 .بثؼخَٰإَٰٟشىًَٰػمبةٌٍَٰطلةَٰاٌز٠َٰٓ٠ٕزٙىٛٔٙباٌفظ٠ًَٰٚٛإشَٰإعشاءادَِٰز


